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Bidang Telematika, Perposan dan Media Masa

Kamar Dagang dan Industri Indonesia
Selamat Siang,

Assalamu’alaikum Wr.Wb
1. Puji Syukur,

Syukur Allhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SW karena pada hari ini kita dapat berkumpul di ruang ini, dalam rangka mengikuti Sarasehan Pemberdayaan Kelompok INFOKOM dalam rangka Pekan Informasi dan Komunikasi Nasional yang diselenggarakan oleh Badan Informasi dan Komunikasi Nasional atau dulu lebih dikenal sebagai Departemen Penerangan.

Selanjutnya saya menyampaikan terima kasih kepada panitia pelaksana yang telah memberikan  kepercayaan dan kehormatan kepada saya untuk menjadi pembicara pada sarasehan ini dengan topik, “Strategi Pemberdayaan Bidang Usaha Swasta Nasional dalam rangka mengembangkan Industri Konten Telematika Indonesia.”

Pelaksanaan sarasehan ini kami anggap penting dan diharapkan akan menghasilkan pemikiran-pemikiran baru mengenai pemberdayaan Industri kecil dan menengah dalam mewujudkan ekonomi kerakyatan para era Ekonomi Informasi atau lebih dikenal sebagai Era Ekonomi Digital.
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Konvergensi Teknologi dalam Era Ekonomi Informasi atau Digital Economi

2. Pengaruh Krisis Ekonomi terhadap Usaha Kecil dan Menengah

Krisis ekonomi yang berkepanjangan membawa permasalahan besar bagi kehidupan bangsa Indonesia dengan berbagai dampak negatifnya. Termasuk kehidupan dunia usaha nasional, baik usaha besar maupun pengusaha menengah dan kecil srta koperasi yang saat ini sedang terpuruk akibat krisi ekonomi tersebut.

Kondisi sulit yang kita alami saat ini merupakan akibat dari akumulasi kebijakasanaan dan pelaksanaan program yang salah yang dilakukan oleh pemerintah orde baru. Kalau kita simak perjalanan orde baru selama 32 tahun membangun, boleh dibilang hasilnya belum mengakar di masyarakat, sehingga sangat rentan sekali terhadap terpaan badai seperti yang kita alami saat ini.
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Tapi khusus dengan Klompencapir, atau yang sekarang di sebut sebagai Kelompok Infokom, saya setuju dengan pendapat Ketua Umum PWI pada waktu Round Table discussion tentang BIKN di KADIN, bahwa Klompencapir adalah  keberhasilan dari DEPEN  yaitu membangun komunitas yang riel yang perlu terus di kembangkan dan di dukung oleh semua pihak.

Praktek-praktek Bisnis yang dilakukan oleh para pengusaha besar dan birokrat dengan cara KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) yang  mengarah kepada pemusatan asset ekonomi produktif pada sekelompok tertentu, ternyata banyak menimbulkan permasalahan. Konsep pertumbuhan ekonomi yang dikejar selama itu lebih berorientasi kepada praktek-praktek monopoli, oligopoli, monopsoni dan oligopsoni, ternyata tidak menghasilkan penetesan ke bawah (trickle down effect). Justru yang terjadi adalah kesenjangan semakin lebar baik antara wilayah, sector, pelaku ekonomi dan mesyarakat. Namun yang lebih ironos, para konglomerat yang kurang lebih jumlahnya 30 orang yang pada waktu itu banyak menerima fasilitas dari pemerintah, saat ini tidak sanggup lagi bertahan dengan hutang luar negerinya yang hampir US $ 68 milyar.                                  

3. Dampak Krisis Ekonomi di Indonesia

a. Banyak pelaku ekonomi (baik usaha besar, menengah, kecil dan koperasi)    yang menghentikan atau mengurangi kegiatan usahanya, sehingga menimbulkan PHK.

b. Sebagian besar bank tidak dapat melaksanakan fungsinya.

c. Tingkat inflasi yang relatif cukup tinggi.

d. Terpuruknya nilai rupiah terhadap dollar Amerika.

e. Jumlah penduduk miskin terus meningkat dan saat ini hampir mencapai angka 80 juta orang atau hampir 40% dari jumlah penduduk yang ada.

f. Tingkat pengangguran saat ini diperkirakan di atas 17 juta orang, belum lagi angkatan kerja terdidik yang tiap tahun doperkirakan bertambah 2,5 juta orang.

4. Peran Klompok Infokom dan Komunitas Usaha Kecil, Menengah dan Koprasi  Sebagai Katup Pengaman Perekonomian Nasional

Sebaliknya yang menarik dan patut kita cermati adalah kondisi pengusaha kecil yang relatif masih tegar dalam situasi krisis ini. Hasil studi Departemen Koperasi dan PKM menunjukkan hanya 4% saja pengusaha kecil menghentikan usahanya. Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dari 27 Propinsi/D.I di Indonesia, 64,1% pengusaha kecil masih bertahan, 31% mengurangi usahanya dan bahkan 0,9% relatif masih mempunyai potensi pertumbuhan dan perkembangan yang cukup besar untuk berperanserta dan memperkuat struktur perekonomian nasional.

Peran penting Klompok dan Komunitas pengusaha kecil, menengah dan Koprasi adalah sebagai wahana utama dalam penterapan tenaga kerja, ikut secara aktif menggerakkan roda perekonomian nasional dan memperlancar distribusi kebutuhan masyarakat. Hal ini tampak dari data BPS 1996 yang menunjukkan 

dalam perekonomian makro peranan pengusaha menengah dan kecil sebagai berikut: 

a) kontribusi terhadap PDB 38,90% ; 

b) kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja 88% ; 

c) kontribusi terhadap ekspor nasional baru mencapai 5,66% dan ; 

d) nilai out put mencapai Rp.387,8 triliun.

Dari ujian tersebut, dapat dikatakan bahwa posisi, peranan dan fungsi pengusaha kecil akan menjadi sangat strategis. Dengan berbagai keunggulan dan kelemahannya, pengusaha kecil masih dapat memberikan sumbangan yang sangat bermakna sebagai katup pengaman dalam membantu pemulihan ekonomi nasional.

5. Paradigma Ekonomi Informasi

Untuk memulihkan atau mengembalikan kegiatan perekonomian, Pemerintah bersama Dunia Usaha nasional  telah bertekad untuk segera membangun kembali perekonomian dengan paradigma baru ke arah pemberdayaan ekonomi rakyat, melalui memfasilitasi berbagai komunitas yang hidup dan berakar di masyarakat serta dirasakan oleh masyarakat itu sendiri, Adapun ekonomi rakyat yang ingin dituju adalah : 

a) pembangunan ekonomi yang partisipatif melalui pemanfaatn Telematika; 

b) penyebaran/perluasan kepemilikan asset ekonomi produktif ke tangan rakyat atau dipunyai sebagian besar rakyat; 

c) terwujudnya kesetaraan dan transparansi 

d) menyebarnya kesempatan berusaha pada pelaku ekonomi usaha kecil, menengah dan koperasi serta adanya kemandirian yang tinggi. 

e) Melibatkan berbagai komunitas atau kelompok usaha kecil, menengah dan koperasi untuk mengatur dirinya sendiri.

Dalam mewujudkan ekonomi rakyat kedudukan pengusaha kecil, menengah dan koperasi yang tersebar serta berkelompok – kelompok di seluruh pelosok nusantara merupakan kekuatan atau basis ekonomi rakyat.

6. 
Tantangan, Kendala dan Peluang Pemberdayaan kelompok infokom
Tantangan untuk mewujudkan kemamouan dan peran Kelompok Infokom atau klompencapir terasa semakin berat, karena disamping adanya gejolak moneter yang akhirnya merembet pada gejolak ekonomi, Indonesia juga dihadapkan pada derasnya arus globalisasi terutama menghadapi AFTA (ASEAN Free Trade Agreement) pada tahun 2003, APEC tahun 2010 dan WTO pada tahun 2020 blok-blokperdagangan dan investasi lainnya. 

Dengan demikian, tantangan yang dihadapi industri kecil dan menengah dimasa-masa yang akan datang ini semakin menjadi berat untuk dapat bersaing dalam pasar domestik maupun pasar internasional.

Secara umum, kendala yang dihadapi Kelompok Infokom/Klompencapir adalah rendahnya produkfitas dan kualitas produk serta informasi yang dihasilkan sehingga mengakibatkan rendahnya daya saing produk di pasaran. Hal ini antara lain disebabkan oleh kurang dikuasainya teknologi dan informasi; terbatasnya akses pada sumber-sumber permodalan; mahal dan sulitnya untuk memperoleh bahan baku lokal maupun impor; organisasi dan manajemen yang belum mantap; serta belum terwujudnya dengan baik jaringan usaha atau kemitraan antara sesama Klompencapir atau dengan industri kecil, menengah dan besar. Pada dasarnya kendala ini disebabkan oleh rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang tercermin kurang berkembangnya kewirausahaan, lemahnya daya inovasi dan kreativitas serta rendahnya disiplin, etos kerja dan profesionalisme di kalangan Kelompok itu sendiri.

Kendala lain yang lebih penting yang masih dihadapi Klompok usaha kecil adalah iklim usaha yang belum sepenuhnya memberikan dukungan terhadap perkembangan industri kecil dan menengah; belum adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur persaingan sehat atau anti monopoli; serta koordinasi pembinaan yang belum berjalan dengan baik.

Secara umum, peluang usaha Kelompok Infokom dan usaha kecil adalah adanya kemauan politik yang kuat dari klompok itu sendiri bersama pemerintah untuk membangun ekonomi kerakyatan, berkembangnya tuntutan masyarakat untuk menciptakan pembangunan yang makin berkeadilan dan transparan. Komitmen membangun sistem ekonomi yang lebih demokratis yang berpihak kepada ekonomi rakyat akan menciptakan lebih banyak peluang usaha baru bagi perkembangan usaha kecil dan menengah melalui berbagai komunitas.

Disamping itu, dengan semakin menurunnya daya beli masyarakat terhadap produk luar negeri akibat melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar, membuka peluang pasar bagi produk-produk yang berasal dari usaha nasional (dalam negeri), terutama produk industri menengah dan kecil. Selain itu adanya ketersediaan tenaga kerja yang mutunya makin meningkat serta sumber daya alam yang beraneka ragam merupakan peluang untuk menghasilkan produk industri menengah dan kecil yang lebih beragam dan kompetitif.

Perubahan struktur perekonomi nasional dari sektor pertanian ke sektor industri menciptakan pula peluang bagi usaha kecil dan menengah untuk melakukan usaha di bidang argobisnis, argoindustri, industri kerajinan dan industri manufaktur.

Pertumbuhan ekonomi dunia yang semakin tinggi, makin terbuka perekonoian dunia dan makin pesatnya kerjasama ekonomi antar negara, terutama dalam konteks ASEAN dan APEC juga akan menciptakan peluang usaha bagi industri menengah dan kecil dalam meningkatkan perannya sebagai penggerak utama pertumbuhan industri manufaktur dan kerajinan, argoindustri, ekspor non migas dan penciptaan lapangan kerja baru.
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Gambar diatas menggambarkan bahwa Jaringan Komunitas, Kualitas SDM dan Industri Informasi merupakan kunci sukses dalam Era Ekonomi Informasi..

Dimana peran Pemerintah akan semakin mengecil dan berpindah kepada Klompok-klompok dan Komunitas Masyarakat yang mengakar di masyarakat.

7.
Visi, Misi dan Value pemberdayaan Bidang Usaha Swasta Nasional dalam rangka mengembangkan Industri Konten Telematika Indonesia.”

Dengan memperhatikan tantangan, kendala dan peluang tersebut, maka visi, misi dan value pemberdayaan Bidang Usaha Swasta Nasional yakni : 

Pertama, Visi membangun berbagai kelompok atau komunitas yang dapat melengkapi kebutuhan informasinya sendiri dengan  menginformasikan kekuatan dan potensi komunitasnya melalui sarana Teknologi Informasi sehingga satu dengan yang lainnya saling berhubungan maka terciptalah Masyarakat Informasi yang akan memperkuat struktur perekonomian nasional dan mampu mengusai pasar domestik dan luar negeri.

Kedua, Misi Membangun kembali Komunitas Industri Kecil, Menengah dan Koprasi sebagai kekuatan  ekonomi rakyat yang berakar di masyarakat serta berkembang menjadi industri yang tangguh dan mandiri atau yang mampu berperan lebih besar  dalam pembangunan ekonomi nasional.  Selain itu, membangun komunitas mempunyai misi untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang kukuh dan mandiri serta menciptakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rakyat.

Ketiga, Value sebagai landasan etika dan moral dalam melaksanakan pemberdayaan berbagai kelompok usaha kecil, menengah dan Koprasi adalah azas kemartabatan dan kemandirian..

8.
Kebijaksanaan Pemberdayaan Komunitas

Dengan mengacu kepada visi, misi dan value tersebut, maka kebijaksanaan yang harus ditempuh oleh Pemerintah dalam rangka pemberdayaan komunitas adalah sebagai berikut;

a. Meningkatkan  prakarsa, kemampuan dan peransertanya melalui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia serta pemanfaatan pengembangan dan penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam rangka mewujudkan peran utama berbagai Komunitas di masyarakat.

b. Menciptakan iklim usaha yang makin kondusif dan dukungan perkuatan bagi Pengusaha Kecil, Menegah dan Koprasi

Penumbuhan Iklim usaha yang kondusif mencakup aspek ;

1. Kebijaksanaannpersaingan sehat atau anti monopoli;

2. Kebijaksanaan ekonomi yang memberikan peluang bagi klompok dan komunitas di masyarakat untuk mengekplorasi potensinya dan kebutuhannya dalam bentuk informasi, baik dalam media cetak ataupun media elektronik.

3. Kebijaksanaan untuk memberdayakan WARTEL dan WARNET di berbagai plosok – plosok daerah sebagai sarana klompok untuk mengakses informasi baik secara domestik ataupun internasional.

4. Kebijaksanaan penumbuhan  kemitraan dengan prinsip saling memerlukan, memperkuat dan saling menguntungkan, dengan pola Inti-plasma, Sub-kontakting, Dagang Umum, Wiralaba, Keagenan dan bentuk-bentuk lain;

5. Kebijaksanaan pencadangan tempat (Lokasi) dan bidangusaha bagi Pengusaha Kecil, menegnah dan Koprasi yang tergabung dalam Klompok atau Komunitas di setiap daerah.

6. Memperluas sumber dan skim pembiayaan;

Dukungan perkuatan meliputi aspek;

1. peningkatan kualitas SDM dengan berbagai pelatihan Kewirausahaan dan manajerial untuk berbagai Klompok atau Komunitas di pedesaan

2. Peningkatan pengusaan Teknologi Informasi, baik bagi aparat pemerintah dari tingkat Deasa/Kelurahan, Kecamatan, Kotamadya dan Kabupaten hiungga Departemen bersama – sama masyarakt.

3. Optimalisasi organisasi dan manajemen

4. Penyediaan modal yang memadai bagi penyusunan informasi pedesaan melalui Jaringan Pengaman Sosial (JPS) yang akan menjadi Industri Informasi Potensi daerah.

5. memberdayakan asset milik pemerintah di daerah dengan diberikan pengeloaannya kepada Klompok/Komunitas di masyarakat dengan dasar saling menguntungkan dan dikelola secara transparan.

9. Strategi Pemberdayaan 

Strategi Pemberdayaan Klompok/Komunitas Usaha kecil menengah dan Koprasi harus ditempuh melalui strategi jangka pendek, jangka menegah dan Jangka Panjang.

a. Strategi Jangka Pendek harus dilakukan meliputi;

1. Memantapkan kelembagaan berbagai Klompok/Komunitas Usaha di berbagai sektor ekonomi

2. Membangun Klinik Konsultasi Bisnis (KKB) disetiap Ibukota Kecamatan sehingga setiap Klompok/Komunitas Usaha mempunyai akses yang komprehensif dalam bidang manajemen, Informasi Pasar dan Pemasaran , bahan baku, teknologi dan pendanaan secara kompetitif. KKB tersebut  harus dipacu sehingga mampu menjadi pusat pengkajian dan pengembangan Bisnis, mampu membuat Proposal atau Study Kelayakan dengan memanfaatkan kondisi dan potensi sumber daya alam yang ada di masing-masing daerah.

3. Mabangun Lembaga Inkubator bersama-sama perguruan Tinggi atau Organisasi Dunia Usaha, untuk menciptakan Wira Usaha baru, utamanya yang berasal dari tenaga pngangguran trampil dan sarjana baru lulusan perguruan tinggi.

4. Memberdayakan WARTEL/WARNET  di setiap Kecamatan yang dimiliki oleh klompok/Komunitas sebagai Pusat Informasi Bisnis.

5. Menciptakan pengusaha/Industri Kecil/Menengah  yang tangguh dan mandiri di setiap Kecamatan minimal 5 pengusaha yang mengusai bahan baku dan pemasaran.

6. Mengidentifikasi produk unggulan disektor agro-bisnis dalam arti luas, sekaligus menciptakan jalur distribusi alternatif, pusat produksi baru, sehingga mampu menggerakan kembali ekonomi kerakyatan.

7. Kerjasama dengan perbankan dan lembaga keuangan alternatif untuk meningkatkan akses permodalan.

8. Memanfaatkan Teknologi Informasi bagi pengembangan industri kecil, menengah dan Koprasi melalui media cetak dan media elektronik dengan menyusun databse potensi dan SDM yang berkualitas di masing-masing daerah.

b.
Strategi jangka menengah dan panjang antara lain;

1. Mewujudkan Misi, Visi, Strategi dan Value (MVSV), Klompok/Komunitas Usaha Nasional dan sekaligus membangun scenario kebangkitan ekonomi “non sembako”, misalnya resources based economy”, “knowledge based economy” dengan memanfaatkan semaksimal mungkin Teknologi Informasi sehingga mampu membawa kembali bangsa Indonesia dalam kedigjayaan ekonomi kawasan global.

2. Mencegah konsentrasi asset produktif di tangan segelintir orang dan memperluas asset produktif di tangan rakyat.

3. Meningkatkan partisipasi rakyat dalam proses pembangunan

4. Meningkatkan ketersediaan dana yang cukup untuk mengambangkan Klompok/Komunitas Usaha Kecil, Menengah dan Koprasi.

5. Mengembangkan basis ekonomi wilayah di tingkat Pendesaan/Kelurahaan dan Kotamadya/kabupaten  dengan memanfaatkan dan membroadcast/menyabarkan informasi potensi daerahnya masing-masing dengan memanfaatkan Teknologi Informasi. Atau Telematika.

6. Mempercepat proses pembangunan dari basic need ke sector modern yang mempunyai nilai tambah (Added value).
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Setiap Klompok/Komunitas berperan penting dalam Menciptakan Masyarakat Informasi Indonesia sebagai penyedia Informasi.

10. Peran Media Elektronik dalam Dunia Usaha

Perubahan-perubahan mencolok dalam tata ekonomi dunia global pada dasa warsa terakhir ini, di tandai bukan saja semakin  kaburnya batas antar negara, lebih dari itu adalah terjadinya peningkatan lalu lintas barang, jasa, modal, informasi dan juga manusia dalam kecepatan yang semakin tinggi. Ditempat-tempat dimana terjadi efesiensi dan peluang ekonomi terbuka, kesitu modal, jasa dan juga manusia akan menuju. Salah satu factor pendorong paling kuat adalah adanya perkembangan yang sangat mendasar dan cepat di bidang teknologi, komunikasi dalam wujud multimedia.
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Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Sistim Informasi yang begitu pesat telah melahirkan sistim perdagangan yang disebut e-commerce yang saat ini sudah mulai dirasakan sebagai kebutuhan untuk membantu kelancaran bisnis, karena media ini dapat berfungsi sebagai;

1. Media Penghubung antara produsen dengan pasar dan atara produsen dengan sumber sumber daya yang diperlukan seperti bahan baku, modal dan teknologi.

2. Sarana Promosi untuk meningkatkan daya saing produsen industri kecil, menengah dan koprasi baik untuk pasar domestik maupun internasional.

3. Penyedia informasi untuk menunjang pengembangan usaha/industri kecil dan menengah serta koprasi.

4. Membantu sarana transaksi perdagangan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa e-commerce merupkan sarana yang dapat memperpendek jarak atau hubungan komunikasi dan bisnis antara konsumen,pengecer, distributor, pedagang besar dengan produsen/pabrikan baik di dalam negeri maupun  ke luar negeri.

Melalui jaringan informasi bisnis di Internet dan e-commerce nya  transaksi bisnis dapat dilakukan lebih efektif dan efesien, mulai  dari melihat direktori usaha kecil/industri kecil dan menengah/koprasi yang ada , memilih produk yang ditawarkan  oleh industri kecil, menengah dan koprasi di Internet melalui homepagenya masing-masing , informasi penawaran dan permintaan barang, mengorder barang yang di butuhkan, melakukan transaksi, mengatur pengiriman barang sampai ke proses pembayarannya. Khusus bagi pengembangan usaha di Indonesia e-commerce sangat erat hubungannya  sarana dan wahana komunitas.

5. Media Pembangunan komunitas dan jaringan bisnis terpadu, saling melindungi, dan membantu antar komunitas.

6. Sarana pendewasaan dalam kompetisi, karena di  alam globalisasi semuanya berdasarkan kaidah transparansi;

7. Media yang membantu transformasi internal untuk berpacu dalam efesiensi dan optimalisasi penyelenggaraan usaha.

Dalam rangka meningkatkan peran dan pangsa pasar industri menengah dan kecil dalam perekonomian  global, maka pelaku ekonomi dan berbagai Kelompok/Komunitas perlu memanfaatkan Teknologi Informasi, karena teknologi komunikasi dan  berbagai aplikasinya tidak akan bermanfaat apabila tidak dimanfaatkan oleh pengusaha atau komunitas.

Memanfaatkan Teknologi Informasi adalah dengan cara menyusun informasi dari sisi potensi yang akan ditawarkan kepada komunitas global atau dengan menyusun dan menggambarkan potensi ekonomi suatu wilayah. Hal ini merupakan suatu cara meningkatkan Industri Informasi sehingga apabila setiap komunitas telah memanfaatkan teknoogi informasi maka masyarakat informasi Indonesia otomatis terbentuk dan akhirnya masyarakat berwawasan maju atau Knoledge based society pun tercipta.


Infrastruktur Informasi Nasional dapat di mulai dari BIKN dan jajarannya

11. Penutup,

Sebagai penutup, perlu diingatkankan kembali mengenai pemberdayaan Klompok/Komunitas Usaha Kecil dan Menengah serta Koprasi di setiap pedesaan bahwa; 

Pertama, konsep pertumbuhan ekonomi yang selama ini dilakukan berorientasi kepada praktek-praktek monopoli, oligopoly, monopsoni dan oligosoni, ternyata tidak menghasilkan penetesan ke bawah. Justru yang terjadi adalah kesenjangan semakin lebar antara wilayah, sektor, pelaku ekonomi dan masyarakat.

Kedua, sebaliknya dalam keadaan krisi ekonomi, kondisi usaha Industri Kecil dan Koprasi masih tegar dan berperan  sebagai katup pengaman perekonomian naional;

Ketiga, untuk memulihkan kegiatan perekonomian, dunia usaha nasional telah bertekad bersama pemerintah sekarang dibawah pimpinan Gusdur untuk membangun kembali perekonomian  dengan paradigmabaru ke arah 

pemberdayaan Klompok-klompok atau berbagai Komunitas Usaha Kecil menengah dan Koprasi yang berakar di masyarakat.

Keempat,  dalam dasa warsa terakhir telah terjadi perubahan-perubahan dalam tata ekonomi dunia dengan terjadinya revolusi di bidang Teknologi Informasi dan Telekomunikasi yang di Indonesia lebih dikenal dengan Telematika yang berkembang ke arah era masyarakat ekonomi informasi, berbagai informasi kelompok atau komunitas adalah roh dari pada  konvergensi teknologi tersebut atau lebih dikenal sebagai Industri Kontent.

Kelima, dukungan dan pemanfaatan  Informasi,Komunikasi dan Telekomunikasi oleh berbagai komunitas untuk kepentingan bisnis maka efesiensi, efektifitas dan transparansi bisnis akan secara otomatis tercipta.

Keenam, dengan memperhatikan tantangan, kendala dan peluang yang ada maka dalam era masyarakat ekonomi informasi, pemberdayaan  kelompok infokom termasuk usaha kecil, menengah dan koprasi perlu terus di mantapkan dan di tingkatkan dengan koordinasi berbagai pihak yang terkait serta memanfaatkan Teknologi Informasi (Telematika) secara optimal.

Insya Allah, Industri Kontent yang diawali oleh gerakan dari Kelompok INFOKOM atau KLOMPENCAPIR akan menjadi lokomotif Industri Informasi Indonesia.

Wabillahi taufik walhidayah

Wasalamu ‘alaikum Wr Wb
Denpasar 2 Maret 2000

Bidang Telematika, Perposan dan Media Masa

Kamar Dagang dan Industri Indonesia
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